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PROFESIONALISME GURU DAN PRESTASI BELAJAR
AQIDAH AKHLAK SISWA

A. Profesionalisme Guru
1. Pengertian Profesionalisme Guru.

Menurut Bahasa, profesionalisme adalah “bidang npede
yang dilandasi pendidikan keahlian tertentu, yaegnerlukan kepandaian
khusus untuk menjalankannya”

Profesi adalah “Suatu jabatan atau pekerjaan yaeguniut
keahlian éxpertis¢ dari para anggotanya”Artinya, pekerjaan itu tidak
bisa dilakukan oleh sembarang orang yang tidakatteridan tidak
disiapkan secara khusus untuk melakukan pekergaalut. Keahlian di
peroleh melalui profesionalisasi, yang dilakukank bseseorang belum
menjalani profesi itu (pendidikan/latihan pra jargt maupun setelah
seseorang menjalani suatu profé@sigervice training.

Menurut Ahmad Tafsir, profesionalisme ialah pahaang/
mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakokaim orang yang
profesional. Orang yang profesional ialah oranggyaremiliki profesi.
Seseorang disebut memiliki profesi bila ia memenkitiieria-kriteria
tertentd.

Sedangkan menurut Nana Sudjana sebagaimana digigip
Moh. Uzer Usman, Profesionalisme berasal dari katdesional, kata
sifat yang berarti pencaharian dan sebagai katdebgang berarti orang
yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter, halan sebagainya.
Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat profesiadalah pekerjaan

yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khdipessiapkan untuk

! Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenmb@ajmsaKamus Besar
Bahasa Indonesid,Jakarta: Balai Pustaka, 1982), him. 702.

2 Departemen Agamarofesionalisasi Tenaga Kependidikg®andung: Rosda Karya,
1992), him. 3.

% Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan Dalam Perspekiif IslanfBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 107.



itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh meseltag karena tidak
dapat memperoleh pekerjaan lain. Dengan bertitikktpada pengertian
ini, maka guru profesional adalah orang yang mé&mkiémampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehinggaampu melakukan
tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampa&simal. Atau
dengan kata lain, guru profesional adalah orang yardidik dan terlatih
dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kayhidhngnya. Yang
dimaksud dengan terdidik dan terlatih bukan hanyamperoleh
pendidikan formal tetapi juga harus menguasai lgaibatrategi atau
teknik di dalam kegiatan belajar mengajar serta guasai landasan-
landasan kependidiké&h.

Adapun menurut Muhibin Syah, profesionalisme gudalah
kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankarfespro
keguruannya. Artinya guru yang piawai dalam melagkan
profesinyanya dapat disebut sebagai guru yang kimmman profesional.
Dan guru profesional adalah : guru yang melaksanakgas keguruan
dengan kemampuan tinggi (profisiensi) sebagai suketgduparr.

Menurut Jusuf Djajadisastra dan Sutarja, “guru yarajesional
adalah guru yang mempunyai keterampilan yang dagkan melalui
pendidikan teoretis dan praktis dalam bentuk ppesiastudi dan latihan
serta latihan praktek yang memadai, serta menkighantapan profesi
dengan jalan penanaman sejumlah kompetensi yangcakgn :
kompetensi kemasyarakatan, kompetensi belajar aerdmn kompetensi
kepribadian™

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor aéuh
2005 tentang Guru dan Dosen, profesional adalaérjaei atau kegiatan

yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumberghasilan

4 Moh. Uzer Usman,Menjadi Guru Profesional,(Bandung: PT. Remaja Rusda
Karya,1990), him. 14-15.

® Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan Suatu Pendekatan BgBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 230-231.

® Jusuf Djajadisastra & Sutarj®edagogik IImu Mendidik TeoritigBandung: Pusat
Pengembangan Penataran Guru Tertulis BPG, 1982),1116.



kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, kémakapan yang
memenuhi standart mutu atau norma tertentu sertanenhgkan
pendidikan profedi

Sedangkan menurut Moh. Uzer Usman, kemampuan pyoéds
adalah meliputi :

a. Menguasai landasan kependidikan, yang terdiri da
1) Mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujpandidikan
nasional.
2) Mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat.
3). Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikanang dapat
dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar.
b. Menguasai bahan pengajaran, yang terdiri dari :
1). Menguasai bahan pengajaran kurikulum pendididasar dan
menengabh.
2) Menguasai bahan pengayaan.
c. Menyusun program pengajaran, yang terdiri dari :
1). Menetapkan tujuan pembelajaran.
2). Memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran.
3). Memilih dan mengembangkan strategi belajar ragmg
4). Memilih dan mengembangkan media pengajaran gasgai.
5). Memilih dan memanfaatkan sumber belajar.
d. Melaksanakan program pengajaran, terdiri dari :
1). Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat.
2). Mengatur ruangan belajar.
3). Mengelola interaksi belajar mengajar.
e. Menilai hasil dan proses belajar mengajar yasghtdilaksanakan,
terdiri dari :
1). Menilai prestasi murid untuk kepentingan peagaj.
2). Menilai proses belajar mengajar yang telatkddaakah

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikangrahwa
profesionalisme guru adalah keahlian dan keterampiang dimiliki oleh
guru yang diperoleh melalui pendidikan profesicedi, yang dilakukan
baik sebelum menjalani profesi itu maupun setelahjatani sebagai guru
sehingga memiliki kemampuan dan keahlian khususndabidang
keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas darsifiygg sebagai
guru dengan kemampuan maksimal, serta menguasbadaer strategi

" D. Soemarmo (eds)Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun5200
tentang Guru dan DosefJakarta: CV. Mini Jaya Abadi, 2006), him. 35-36.
8 Usman Menjadi Guru,him. 17-19.
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atau teknik di dalam kegiatan belajar mengajaaseenguasai landasan-
landasan kependidikan.

. Indikator Profesionalisme Guru

Indikator profesionalisme guru meliputi : Pengueshahan ajar,
penguasaan metode pembelajaran, penguasaan tekalkas dan
penguasaan kelas
a. Penguasaan bahan ajar

Penguasaan bahan ajar, yakni menguasai materi dan
kompetensi berkaitan dengan mata pelajaran yangadibya, sesuai
dengan kurikulum yang berlaku.

Penguasaan bahan ajar ini menjadi bekal bagi gotuku
mengajar dan mendidik dengan tepat, mantap darayzerdiri, guru
yang tidak menguasai substansi dengan baik sukarapkan dapat
mengajar dengan baik. Hal ini dapat dipahami mysainbagaimana
guru dapat mengajar berenang dengan baik kepada-siswanya,
apabila gurunya sendiri tidak dapat berenang dehgin

Dalam banyak kasus, guru yang tidak mengusai sudista
dengan baik sering salah mengajarkan berbagai kohkepada
siswa/siswinya. Oleh karena itu, penguasaan swistlamgan baik
mutlak diperlukan oleh guru, sebagai kunci kebaldas

Menurut Uzer Usman guru yang professional harus
mempunyai keterampilan berdasarkan konsep dan tdow
pengetahuan yang mendalam dan mempunyai suatuideeatdlam
bidang tertentu sesuai dengan bidang profe&inya

b. Penguasaan metode pembelajaran

Menguasai metodologi mengajar, yakni metodik khusus
untuk mata pelajaran yang dibinannya. Penguasaatodoiegi
menjadi bekal bagi guru untuk mentransfer pengetalftnowledgg

kecakapan gkill), dan nilai-nilai Yalug berkaitan dengan mata

° Usman Menjadi Guru,him. 17-19
19 Usman Menjadi Guru,him. 15.
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pelajaran yang dibinanya secara efektif dan efisgamguasaan
substansi saja belum cukup, bagi guru untuk dapatgajar secara
efektif dan efisien. Hal inipun mudah di pahami,satnya banyak
orang yang memiliki pengetahuan mendalam tentasgase, namun
sukar mentransfer pemahamannya pada orang lain.
. Penguasaan teknik evaluasi

Guru professional harus menguasai teknik evaluasgan
baik. Penguasaan teknik evaluasi dengan baik iga jmutlak di
perlukan guru. Dengan penguasaan teknik evaluasiy glapat
melakukan penilaian dengan baik dan benar. Pelaksapenilaian
yang benar akan menghasilkan data dan informag gkorat tentang
tingkat pencapaian hasil serta tentang tingkattiéitels dan efisien
proses pembelajaran. Data dan informasi yang aklapat menjadi
dasar yang akurat dalam pengambilan berbagai maeguatusan
pendidikan, sebaliknya, apabila guru tidak mengui@saik evaluasi
dengan baik, tidak mungkin dapat melakukan evaldasigan baik
dan benar. Pelaksanaan yang tidak benar akan nekghadata dan
informasi yang menyesatkan. Data dan informasi samani apabila
di jadikan dasar dalam pengambilan berbagai kepotkependidikan
akan menghasilkan keputusan-keputusan yang justelahikan
berbagai permasalahan pendidikan dalam masyarakat.
. Penguasaan kelas

Guru yang professional harus menguasai kelas, yakni

mampu untuk mengendalikan suasana di kelas ageapdesuasan
pembelajaran yang baik. Selain itu juga harus merygiu
pemahaman, penghayatan dan pengamalan nilai-niG@alnserta
kode etik profesi yang menjadi bekal bagi guru kmhenjadi sosok
yang patut digugu dan ditiru. Guru akan dihargai dinuliakan oleh
siswa dan masyarakat lingkungannya. Guru yang gi#haleh siswa-

siswinya lebih mudah dalam melaksanakan tugas mn@ngian
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mendidik. Siswa-siswi lebih mudah memberi perhatlan menerima
terhadap hal yang diajarkannya, sebaliknya, gumgymelanggar
norma-norma moral serta kode etik profesi cenderumendapat
cemooh dari para siswa dan masyarakat lingkungan@aru

semacam ini tidak mungkin dapat mengajar dengatk, badak

mungkin dapat menarik perhatian siswa-siswinya derigaik. Segala
yang di sampaikan kepada para siswa cenderung diexgeoohan
pula.

Secara khusus, guru yang professional adalah guamng y
memiliki kompetensi, yaitu suatu kemampuan dan kagan yang harus
dimiliki guru sesuai dengan bidangnya yang meligumipat kompetensi
yaitu :

a. Kompetensi pedagogik

Kompetensi pedagogik meliputi : penguasaan maten d
kompetensi berkaitan dengan mata pelajaran yarigadibya, sesuai
dengan kurikulum yang berlaku, menguasai metodologngajar,
menguasai teknik evaluasi dengan baik dan memalmaerighayati,
dan mengamalkan nilai-nilai moral dan kode etikiggbsebagai guru.

b. Kompetensi kepribadian

Salah satu faktor penting yang ikut menentukan Hets#an
guru dalam mengajar, sebagai pembimbing, pembimapgagarah
bagi anak didiknya yaitu “kepribadian, seorang duatus mempunyai
kepribadian yang baik sehingga guru sebagai petygag terlibat
langsung dalam tugas-tugas pendidikan, di dalamey@apat satu
arahan untuk mewujudkan suatu kepribadian yang baifi anak
didiknya. Sehingga tidak mengalami kesulitan dalamsaha
pembentukan kepribadian tersebut.

Sebenarnya dalam proses pembentukan kepribadiatigada
tahap yang semuannya merupakan tanggung jawab igsauotping
orang tua, ketiga tahapan itu adalah pembiasaambg&ukan
pengertian, sikap dan minat, juga pembentukan keiah yang
luhur.

Tahapan-tahapan pembentukan kepribadian itu dapat d
wujudkan manakala guru sebagai penanggung jawab ilkiem
kebiasaan pengertian, sikap dan minat juga kerahawang luhur,
sehiangga pada saat itu kepribadian guru sangatmé@n apakah ia
menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi andikdya ataukah
bagi hari depan anak didiknya.
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c. Kompetensi Sosial

Guru dalam pengertian yang terakhir bukanlah sekeang
yang berdiri di depan kelas menyampaikan materig@&muan
tertentu, akan tetapi juga seorang anggota masatayakg harus ikut
aktif dan berjiwa bebas serta aktif dalam mengexatdnak didiknya
untuk menjadi anggota masyarakat sebagai orangsdewa

Pemikiran tersebut memberikan arahan bahwa seaqang
bukan hanya sekedar bertanggung jawab saat dalas) kamun juga
harus mampu mewarnai perkembangan anak didiknyaagaeb
persiapan menjadi anggota masyarakat harus merkeikiampuan,
kecakapan dan ketrampilan dalam bidang kemasyarakat

d. Kompetensi profesional

Seorang yang telah memilih guru sebagai profesihgays
benar-benar profesional dalam bidang yang digsfatin

Dia harus memiliki kecakapan, kemampuan dalam melage
interkasi belajar mengajar yang tentu saja masitydda faktor lain
yang mendukungnya. Guru yang memiliki keprofesiahalmutlak
harus menguasai bahan yang akan dibelajarkan. 8anggmalukan
dan ironis jika ada siswa yang lebih luas dalam dakmi keahlian
atau mata pelajaran yang diembarifya

3. Urgensi Profesionalisme Guru

Guru merupakan suatu profesi yang artinya suatatgab atau
keahlian yang memerlukan keahlian khusus. Sebagai genis pekerjaan
ini semestinya tidak dilakukan oleh sembarangamgrdi luar bidang
kependidikan. Tugas dan tanggung jawab guru sel@géesi meliputi
mendidik, mengajar dan melatih. Mengajar berartineneskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. §kdanmelatih
mengembangkan keterampilan-keterampilan para pedielit.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi teéhikian
majunya, yang mana perkembangan tersebut akanngam pula pada
pendidikan akibatnya perubahan-perubahan itu tidathindar lagi.
Perubahan (peningkatan) mutu pendidikan itu tieplas$ dari peningkatan
kualitas guru dalam melaksanakan tugas keguruakaNjeofesionalitas

guru merupakan kualifikasi yang harus dimiliki okdtiap guru.

1 Spemarnoyndang-Undanghim.37.
12 A, Tabrani Rusyan & WasmiEtos Kerja dalam Meningkatkan Produktivitas Kinerja
Gury, (Jakarta: PT. Inti Media Cipta Nusantara, 2008j. 10.
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Dengan memiliki profesionalitas, maka guru :
a. Akan memantapkan profesinya sebagai guru, sehitiggk merasa
ragu memiliki profesi sebagai guru
b. Guru dapat mengembangkan kariernya, sehingga mdygkd
Dapat mengatasi berbagai kesulitan dalam mengajar.
d. Agar guru mengerti dan sadar akan tugas dan keavajija sebagai
pendidik yang didambakan oleh masyar&kat
Profesionalitas bagi seorang guru sangat pentingdadam
menjalankan tugasnya, karena tanpa profesiongiag baik guru dalam
melaksanakan pekerjaannya tidak akan berjalan debgik, dan tujuan
pembelajaranpun akan terhambat dan bahkan akan mingikan
kehancuran, sebagaimana sabda Rasulullah SAW. dsthomh Hadits

yang berbunyi :
\éi” . r.l.wj A.:..l.c 4:33\ le.,a 4“1)\ Jjﬂ“) JL; JL; s 4“1)\ LS‘bJ ‘;J-!;A df oF
Mg olyy) "BLNBSE AT 22 D) 50 Sy

Diriwayatkan dari Abu Harairoh ra. berkata, Radalul SAW.

bersabda : "Bila suatu urusan dikerjakkan oleh @nmang bukan

ahlinya, maka tunggulah kehancurannya". (HR. Buikhor

Selain itu juga karena adanya perangkat hukum aegang

menuntut adanya profesionalitas bagi guru, sebayantertuang dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahuf52@ntang
Guru dan Dosen Bab Il Pasal 7, disebutkan bahwiegrguru dan dosen
merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksandieadasarkan
prinsip sebagai berikut :

1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealism

2) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidik&eimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia.

3) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakangnpélikan sesuai
dengan bidang tugas.

13 UsmanMenjadi Guru hlm. 14.
4 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhoihohih Al-Bukhori Juz, XSurabaya:
PT. Irama Minasari, t.th.him. 21.
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4) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengaarmg tugas.

5) Memiliki tanggungjawab atas pelaksanaan tugas kegiamalan.

6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai derpgastasi
kerja.

7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofedéonsecara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat.

8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melakdama tugas
keprofesionalan.

9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewerangnengatur
hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesiorgalaut®.

Berdasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan bahwa

profesionalisme guru sangat penting dalam pendidiS&tiap guru harus

memenuhi persyaratan dengan memiliki profesionaiskarena guru

adalah sebagai manusia yang bertanggung jawab ddlatang

pendidikan. Guru sebagai pendidik bertanggunglpasedam mewariskan

nilai-nilai dan norma-norma kepada generasi bemyaitsehingga terjadi

proses konservasi nilai karena melalui proses pkxqalban diusahakan

terciptanya nilai-nilai baru, serta terciptanya tiepdian yang baik bagi

generasi penerus.

B. Motivas Belajar Agidah Akhlak
1. Pengertian Motivasi Belajar
Dari segi etimologi kata motif berasal dari Bahdsaris
“motive” artinya “alasan, bergerak, mengegrakkarmgrodgan dan
kemauafh®’. Sedangkan motivasi secara terminologi menurut i
terdapat beberapa pendapat diantaranya adalah belbiagt:
a. Menurut Ngalim Purwanto
Motivasi adalah “Suatu pernyataan yang komplek alamh
suatu organisme yang mengarahkan tingkah lakudephauatu tujuan
(goal) atau perangsaninéentive”®’.

!> SoemarmoUndang-Undanghim.35.

16 Wojowasito, WJS. Poerwodarmint&amus Lengkap-Inggris-IndonesiéBandung:
Hasta, 1983), him119.

7 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Karya, 1996), him.
60.
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b. Menurut Tabrani Rusyan, dkk.
Motivasi adalah “Penggerak tingkah laku kearahistajuan
dengan didasari adanya suatu kebututfan”
c. Menurut Wahjosumidjo

Motivasi  “merupakan suatu proses psikologi yang
mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuharsepsri, dan
keputusan yang terjadi pada diri seseordng.”

d. Menurut James O. Whittaker

“Motivation is a broat term used in psychology teamthose
internal condition or states that activates behat/3

Motivasi adalah suatu istilah yang mempunyai peraelyang
luas yang meliputi semua kondisi atau keadaan nateyang
mengaktitkan atau mendorong organisme untuk mekakuk
tidakan yang mengarah pada suatu tujuan.

e. Menurut Musthofa Fahmi

Lﬁl/‘ .LZ_; :313@: L;-S’\./h:ai (&f/\;) ’3,/;1 @a)‘;a I 22l E\.:::L RS i
£y 338 25 Sle S G ds ol LU f 510 sl

PLoa Aty ey £ G J2ads ag2s

Dalam psikologi, motivasi adalah suatu istilah yahgunakan
untuk dorongan, baik yang berupa fisik maupun psi#an
motivasi merupakan arti khusus ini merupakan ungkagari
kekuatan psikis yang nampak, maksudnya motivaseler
tumbuh dari dalam diri pribadi orang tua.

f. Menurut S. Nasution
Motivasi adalah sebagai usaha-usaha yang menyadiaka

kondisi-kondisi sehingga anak ingin melakukarfiiya

8 A. Tabrani Rusyan, dkkPendekatan dalam Proses Belajar MengajéBandung:

CV. Remaja Karya, 1989), him. 99.

19 Wahjosumidjo,Kepemimpinan dan Motivas{Jakarta: PT. Galia Indonesia, 1987),

him. 174,

% James O. Whittakemtroduction to Psychology(London: W.B. Sounders Company,

1972), him. 7

2L Musthofa FahmiFii Ilmi Nafs Sikulujiyyatut Ta’'lim(Mesir: Maktabah Misro, t.th.),

him. 136.

23, NasutionDidaktik Azas-Azas MengajafBandung: Jemmars, 1982), him. 76.
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g. Menurut Mc. Donald

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri sesgoyang
ditandai dengan munculny@eling dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tuju@n

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di ateet, digptakan

bahwa motivasi adalah suatu upaya yang terdapdaldm diri manusia
yang menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasiigkah lakunya
untuk memenuhi kebutuhan yang telah ditentukanlgeirga.
Sedangkan belajar memiliki pengertian yang bersangnurut
ahli yang berbeda. Mereka mendefinisikan sesuai ygoag mereka
pelajari, diantaranya adalah :
a. Menurut Tabrani Rusyan
Belajar adalah proses usaha yang dilakukan indiwidtuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku secardukaisan sebagai
hasil pengolahan individu dalam interaksi dengagkiingaA*.
b. Menurut Ustadz Abdul Aziz, seorang tokoh dan Bbehdidikan Islam
s Bl il s e gl Jatd 35 ook rus S
257, _ .oz

Belajar adalah suatru perubahan pada diri orang Yeatajar
karena pengalaman yang kemudian timbullah perubghag
baru.

c. Menurut Sardiman A.M.
Belajar adalah merupakan perubahan tingkah lakw ata
penampilan dengan serangkaian Kkegiatan, mislanyambmaa,

mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagallwg belajar

23 sardiman AM. Interaksi Belajar Mengajar Sebagai Motivaglakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 73-74.

% Tabrani RusyanPendekatan dalam Proses Belajar MengajéBandung: Remaja
Rosdakarya, 1989), him. 78.

% Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Madjicht-Tarbiyah Wa Thuruqut Tadrisuz 1,
(Makkah : Darul Ma’arif, t.th.) him. 169.
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itu akan lebih baik jika si subyek itu mengalamawatmelakukan
sendiri, jadi tidak bersifat verbalistfk

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkdiwda
belajar adalah suatu aktifitas yang menghasilkambadan tingkah
laku pada diri sesesorang yang belajar berkat pemga dan latihan
yang dilaksanakan secara sadar dan sengaja sehmnggianbulkan
pengetahuan kecakapan dan keterampilan serta tingka yang lebih
baik.

Dengan demikian motivasi belajar adalah suatu keagang
mendorong seseorang untuk memperoleh suatu perultiag&ah laku
sebagai hasil dari pengalamannya berinteraksi aelinggkungan.

Adapun Agidah akhlak kata majmuk Agidah dan Akhlak
merupakan kata yang dipakai dalam sebuah nama petdgran di
Madrasah, baik di tingkat Ibtidaiyah, Tsanawiyahupun Aliyah yaitu
mata pelajaran Agidah Akhlak yang didalamnya memomtteri
pelajaran Agidah atau keimanan dan materi pemlatajakhlak atau
etika kehidupan manusia.

Jadi motivasi belajar Agidah Akhlak adalah suatayapyang
terdapat di dalam diri manusia yang menimbulkanngaeahkan dan
mengorganisasikan tingkah lakunya untuk menghasilgarubahan
tingkah laku pada diri sesesorang yang belajaatgnpelajaran Agidah
atau keimanan dan materi pembelajaran Akhlak aika &ehidupan
manusia.

2. Tujuan dan Fungsi Motivasi Belajar
Tujuan motivasi belajar menurut Sardiman dalam bhykuwang
berjudul Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajaradalah untuk

memberikan dorongan yang kuat pada diri siswa utelajar secara

% sardiman, AM,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004him. 20.
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sungguh-sungguh karena tanpa adanya motivasi dad¢agar tidak akan
memperoleh hasil yang maksirfal

Sedangkan tujuan belajar adalah untuk mendapatkan
pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilaa membentukan
sikapf®. Jadi tujuan motivasi belajar adalah untuk menkaeridorongan,
semangat, dalam penanaman konsep dan keteramptlatnraendapatkan
pengetahuan sebagai hasil pembentukan sikap yasitif.po

Menurut Saifuddin Anwar dalam bukunyilotivasi dalam
Belajar menjelaskan bahwa dalam segala aktifitas dipemlu&danya
motivasi/ pendorong baik dari dalam atau luar gainOrang yang
mempunyai intellegensi tinggi/bakat tertentu akamrakg dalam
pencapaian hasil belajarnya tanpa adanya motivedierarti kemampuan
intelektual ang tinggi hanya akan terbuang siaagiabila individu yang
memilikinya tidak mempunyai keinginan untuk berbuaian
memanfaatkan keunggulannya’itu

Di sini jelas bahwa motivasi memiliki fungsi yasgngat besar
dalam belajar, hasil belajar akan menjadi optirka pda motivasi. Jadi
motivasi merupakan suatu hal yang sangat pentinga gercapainya
tujuan pendidikan.

Dalam Islam secara jelas menerangkan bahwa motidaam
usaha untuk mengatasi kesulitan, sangatlah berlgabuerat dengan
keberhasilan seseorang, sebagimana firman Allah Sfdm surat Al-
Ro’du ayat 11:

P VI A o 2701, 7o% - L 0% o, B Eos st
DMYA}J\O; @\f\&f@}hﬁéfﬂ}&f gﬂw:j@c)\.‘md

]
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AL ,aey Jis 2o 38

27 sardiman, Interaksi dan Motivasinim.23.
28 sardiman, Interaksi dan Motivasinim.23
9 Saifuddin AnwarMotivasi dalam Belajar(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2000), him.6.
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mRatigya
bergiliran, di muka dan dibelakangnya, mereka ngamnga atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubahdean suatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada diada
mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki kekam
terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat nkegaladan
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selaa @S. Ar-Ro’d

- 11)°,

Dari ayat di atas diketahui bahwa motivasi memilikigsi yang
sangat besar dalam belajar. Menurut Oemar Hamadilanmd buku
Kurikulum dan Pembelajaramenjelaskan ada tiga fungsi motivasi, yatu:
a. Pendorong usaha dan pencapaian prestasi

Seseorang dalam melakukan usahanya diperlukan asotiv
Dengan motivasi yang baik dalambelajar akan metkkaju hasil yang
baik puld®. Dengan kata lain apabila seserang sudah ternsotiadam
setiap aktifitasnya, mereka akan tekun dalam m&bkkuaktifitas
tersebut. Dan tentunya akan memperleh hasil yamguagkan pula.

b. Pengarah, mengarahkan perbuatan kepada pencajpguan yang
diinginkan.

Dalam melakukan aktivitas tentunya terdapat tujyang
ingin dicapai. Dengan adanya motivasi akan memaeriarah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan runmtugaan.

c. Penggerak, besar kecilnya motivasi akan menetukepat atau
lambatnya suatu pekerjaan.

Apabila motivasi seseorang besar, maka dalam setiap
aktivitasnya akan cepat terselesaikan. Karena deadanya motivasi
tersebut orang akan semakin giat dalam melakukaivitaknya
dengan tujuan yang jef&s

Perlu diketahui bahwa semua aktivitas, selain meuafikan

intelektual dan kemampuan, juga membutuhkan adamgtvasi yang

% RHA.Sunaryo,Al-Quran dan Terjemahnya(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci
Al-Qur’'an, 1988), him. 370.

%L sardiman, Interaksi dan Motivasinim.84.

%2 0Oemar HamalikKurikulum dan PembelajararfJakarta: Bumi Aksara, 1999), him.75.
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cukup pada pribadi tersebut untuk melakukan aksviitu dengan
berhasil/sukses. Penulis memaparkan ada tiga sidi##alam meraih
sukses, yaitu:

a. Tekun menghadapi tugas.

b. Ulet menghadapi kesulitan.

c. Pantang menyerah dalam meraih prestasi belajar.

Sebagaimana telah dijelaskan diatas, bahwa motisekilu
berada di belakang aktifitas seseorang termasu#atiimnya aktifitas
belajar. Keberhasilan suatu usaha banyak berganpacig kuat atau
lemahnya motivasi itu sendiri. Prestasi yang b&dnasulit dicapai tanpa
adanya usaha yang besar dan didukung oleh dorggankuat. Semakin
kuat motivasi akan berakibat kurang maksimalnyaggaian prestasi.

Motivasi yang perlu diberikan kepada siswa agah&sl di
dalam prestasi belajarnya antara lain :

a. Memotivasi siswa agar mempunyai perhatian dala@ngikuti
pelajaran
Adapun pentingnya bagi pendidikan untuk dapat
menimbulkan perhatian terhadap aktifitas segala gajamya,
sehingga perhatian yang ditimbulkan oleh guru trselama-
kelamaan akan menjadi kesadaran dalam diri anakndpencapaian
presatasi belajarnya, sebab aktifitas yang disektaigan perhatian
instrinsik akan lebih baik hasilnya. Memang permatspontan atau
perhatian yang tidak disengaja cenderung untukabgsung lebih
lama dan lebih intensif dari pada perhatian yarsgrjaja. Namun
semua perhatian yang ditimbulkan oleh guru akagatdverarti untuk
menarik perhatian siswa.
b. Memotivasi siswa agar timbul kerajinan belajar
Kerajinan siswa dapat dilihat dari kesungguhanngtard
mengikuti pelajaran maupun dalam mengerjakan tygadferajinan
tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi dalam rdaupun di luar

termasuk guru yang menyampaikan materi pelajaraora®g guru
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perlu mendorong siswanya agar dapat menggunakaruwaén
kesempatan belajarnya dengan efektif dan efesien.
c. Memotivasi agar siswa mempunyai kedisiplinafamamenjalankan
tugas
Ini berkaitan erat dengan kerajian belajar siswaretka
dengan kerajinan akan tumbuh kedisiplinan waktudigiplinan
waktu merupakan faktor penting dalam kesuksesaajdvelapalagi
kalau sudah menjadi kebiasaan pada diri seseoSasgorang yang
megerjakan segala aktifitas sesuai dengan waktumgka segala
permasalahan akan segera terselesaikan dan bedg@teyan lancar.
Sama halnya dengan peserta didik yang memilikigielithan waktu
dalam mengerjakan tugasnya tanpa menunda pekergan
memperoleh hasil yang memuaskan
Sedangkan fungsi motivasi dalam kegiatan belajangajar
sebagaimana telah dijelaskan oleh Nasution daldmariya yang berjudul
Didaktik Azas-Azas Mengajdiantaranya adalah :

a. Sebagai penggerak (motor) yang mendorong siswakuntu
bertindak. Motivasi memberi kekuatan kepada siswduku
melakukan kegiatan belajar.

b. Motivasi berfungsi menentukan arah perbuatan, vyaitu
mewujudkan tujuan atau cita-cita dalam belajar.

c. Motivasi bisa menyelesaikan perbuatan, artinya miehen
tindakan-tindakan mana yang sesuai dengan tujukapabelan
menyingkirkan perbuatan-perbuatan yang tidak bexghagi
tujuan belajat.

Zakiah Daradjat dkk dalam bukMdetodik Khusus Pengajaran
Agama Islam berpendapat bahwa motivasi belajar sebagai quates
mengantar murid kepada pengalaman-pengalaman yangungkinkan
mereka dapat belajar. Sebagai proses, motivasi mngyapfungsi antara
lain :

a. Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tetap
bersemangat dansiaga.

3 sardiman, Interaksi dan Motivasinim.23
3 NasutionDidaktik, him. 79.
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b. Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertgamg
berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar.
c. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pedde
hasil jangka panjarig
Selain sebagai pendorong, penggerak dan pengarativasi
berfungsi sebagai penyeleksi perbu3tagakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi gwancapai tujuan
dengan menyisihkan perbuatan yang tidak bermanbeagi tujuan
tersebut.
3. Indikator Motivasi Belajar
Indikator motivasi belajar meliputi :
a. Semangat dalam belajar
Salah satu indikator motivasi belajar siswa jugpatiailihat
semangat yang dimiliki siswa dalam belajar. Sis@agymempunyai
motivasi belajar tinggi pasti ia mempunyai ketekumman semangat
yang tinggi dalam belajar. Sebaliknya, siswa yarmgvasi belajarnya
rendah ia akan enggan untuk belajar.
b. Respon terhadap pelajaran
Salah satu dari indikator motivasi belajar siswaalaiol
mempunyai respon yang baik terhadap pelajaran.aSysyvg motivasi
belajarnya tinggi ia akan mempunyai kesungguhawy yenggi dalam
mengikuti setiap mata pelajaran di sekolah. Sebwgdik siswa yang
motivasi belajarnya rendah maka ia tidak akan mlknkiésungguhan
dalam belajar di sekolah.
Menurut Tulus Tu'u, seorang siswa yang yang bermusah
menata dirinya terbiasa dengan hidup tertib, teratenaati peraturan
dan norma yang berlaku di sekolah. Apalagi bila angmahnya

% Zakiah Daradjat dkk.Metodik Khusus Pengajaran Agama lIslatdakarta : Bumi
Aksara, 2001), him.141.
% sardiman|nteraksi dan Motivasiim.85.
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dengan kegigihan dan kerja keras dalam belajar akeamberikan
andil bagi pertumbuhan dan perkembangan prestisis!.
c. Ulet menghadapi kesulitan
Siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi tidakdah
menyerah dan putus asa, dan ulet dalam menghaesditn. la akan
selalu berusaha untuk menguasai mata pelajarandypelgjari.
4. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
Secara umum motivasi dapat dibedakan menjadi deamayaitu
motivasi intrinstik dan motivasi ekstrindfk
a. Motivasi Intrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi intrinstik adalah
“Dorongan yang berasal dari dalam diri manusia/aigw sendiri, jadi
ia merupakan dorongan atau daya batin yang hakKikiDorongan
motif mula-mula pada perlakuan manusia, terletallapaejumlah
naluri tertentu, sedangkan naluri sendiri berasati dlalam diri
menyesuaikan dengan keadaan lingkungan yang ditmyaddp
Dalam salah satu firman-Nya Allah s.w.t. berusaha
membangkitkan motivasi intrinstik manusia. Sebagaianditerangkan
dalam Al-Qur’an surat Ar-Ro’du : 11

£ 4 ,-‘d ‘/‘f «b-‘d o7 o /.9}. %o .a/ o . o7, o, o /%:/ 1
U’ﬁx_iYA)é\di f\)é\f\wé‘\.:)ha.éﬁ_gl}w i&i,\iwwéwﬂ
{ T8 . <ys (% 0% “’///{/‘bo 4?2 - (0a¥% [ oz -
(:l U»j Cfd J;.A 3’\.9 \5..::: G}.RJ /:05‘ Jb\ JL} - \J (¥ bj_:.a_; L§> Gj-i::j:-d_g

AL ,aey 5 Ge 633 2
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu matigya
bergiliran, di muka dan dibelakangnya, mereka ngamsa
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mahub
keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah kegalagn
ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah ghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yapagt da

3" Tulus Tu'u, Peran Disiplin pada Perilaku dan RrsisSiswa, (Jakarta, PT. Grasindo,
2004), him. 15.

% Ngalim PurwantoPsikologi,him. 65.

%9 Andrew Mc Ghie Penerapan Psikologi dalam PerwatdY,ogyakarta: Andi, Terj. lka
Pattinasarany, 1996), him. 168.
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menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung lbagreka
selain Dia (QS. Ar-Ro'd : 11§.
Selain itu Allah juga berfirman dalam Al-Qur'an &uAl-
Mujadilah Ayat 11 :

(AL by ogs el 31 30 283 T 3

Allah akan mengangkat orang-orang yang berimantaliamu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan bphera
derajat"**

Ada beberapa hal yang dapat merangsang timbulnya
motivasi intrinstik, diantaranya disebabkan adakestautuhan, adanya
kemajuan tentang diri sendiri dan adanya aspitasi @ta-cita.

1). Adanya kebutuhan
Disebabkan adanya kebutuhan terhadap sesuatu ésgor@ng
akan terdorong berbuat atau berusaha melakukaatseshingga
terpenuhi kebutuhannya. Dalam hubungannya dengamyad
kebutuhan ini, Herbert Serenson dalam bukunya yasmgudul
Psycology in EducatioberpendapdtViotivation is fundamentally
on individual's needs and drivers** (Pada dasarnya motivasi itu
tergantung pada adanya kebutuhan dan keinginavidngli
Siswa terdorong untuk melakukan kegiatan belajukia merasa
bahwa belajar adalah kebutuhannya, dan ia merdwseabia harus
menjadi orang pandai.

2). Adanya pengetahuan tentang kemajuan diri gendi
Dengan mengetahui hasil belajar atau presatasi geagai baik
itu bentuk kemajuan atau kemunduran dapat mendobetejar
lebih giat lagi. Terlepas prestasi yang diraihriyébiaik atau justru

sebaliknya prestasinya berupa kemunduran, hakan enembawa

0 SoenarjoAl-Qur'an, him. 370.

“! SoenarjoAl-Qur'an, him 793.

42 Herbert SorensorPsycology in EducationNew Delhi: Mc Grow Hill Publishing,
t.t.), him. 408.
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pengaruh terhadap semangat dalam melakukan kediatajar.
Kalau prestasi bagus, ia akan terdorong untuk meaaipnkan
prestasinya, dan apabila prestasi sedang menuakamaberusaha
memperbaikinya atau bahkan sebaliknya.
3). Adanya aspirasi atau cita-cita

Cita-cita biasanya timbul karena adanya keinginan whtuk
mencapai sesuatu. Maka memperjelas cita-cita detupakan
pembangkit semangat belajar anak.

b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang mengacauat
disebabkan ada faktor-faktor dari luar diri sesegraVsS. Wingkel
dalam bukuPsikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajanenjelaskan
“Motivasi ekstrinsik sebagai bentuk motivasi yanglatamnnya
aktifitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkaatu dorongan
yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktifiedajar™®.

Dalam hal belajar di sekolah, yang merupakan msiiva
ekstrinsik adalah sekolah tempat belajar siswalémgan segala apa
yang ada di dalamnya termasuk lingkungan, fasildas segala
pelayanannya. Sedangkan untuk di dalam kelas khyautaktor guru
sangat memegang peran penting karena guru yangemagadgan
kegiatan belajar mengajar. Untuk kepentingan inirugwdapat
merekayasa situasi atau kegiatan siswa dalam bhelajssalnya
menciptakan iklim persainngan atau kompetisi dikg#a siswa.
Dengan persaingan atau kompetisi dapat menjadigpend anak

untuk lebih meningkatkan belajarnya.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajarnuonet
Ngalim Purwanto adalah :

43 WS. Wingkel Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajgdakarta: Gramedia, 1983),
him. 27.
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a. Adanya kebutuhan

Disebabkan adanya kebutuhan terhadap sesuatudsalor@ng
akan terdorong berbuat atau berusaha melakukaratsesehingga
terpenuhi  kebutuhannya. Dalam hubungannya dengaanyad
kebutuhan ini, Herbert Sorenson berpendapat “Motivation is
fundamentally on individual's needs and drivef$” (Pada dasarnya
motivasi itu tergantung pada adanya kerbutuhan H#aimginan
individu).

Siswa terdorong untuk melakukan kegiatan belajdaukaa
merasa bahwa belajar adalah kebutuhannya, dan rasanéahwa ia
harus menjadi orang pandai.

b. Adanya pengetahuan tentang kemajuan diri sendiri

Dengan mengetahui hasil belajar atau presatasi garagpai
baik itu bentuk kemajuan atau kemunduran dapat orend belajar
lebih giat lagi. Terlepas prestasi yang diraihnta baik atau justru
sebaliknya prestasinya berupa kemunduran, hal kan anembawa
pengaruh terhadap semangat dalam melakukan kedpatajar. Kalau
prestasi bagus, ia akan terdorong untuk mempettahaprestasinya,
dan apabila prestasi sedang menurun ia akan berosamperbaikinya
atau bahkan sebaliknya.

c. Adanya aspirasi atau cita-cita

Cita-cita biasanya timbul karena adanya keinginanudtuk
mencapai sesuatu. Maka memperjelas cita-cita digrupakan
pembangkit semangat belajar anak.

d. Lingkungan sekolah tempat belajar siswa.

Lingkungan sekolah tempat belajar siswa termasgalaeapa

yang ada di dalamnya termasuk lingkungan, termdas#itas dan

segala pelayanannya.

44 SorensonPsycologyhlm. 408.
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e. Faktor guru
Di dalam kelas khususnya, faktor guru sangat mengega
peran penting karena guru yang mengendalikan leegidtelajar
mengajar.
f. Faktor persaingan atau kompetisi
Untuk kepentingan ini guru dapat merekayasa sitaiasi
kegiatan siswa dalam belajar, misalnya menciptakiim
persaingan atau kompetisi dikalangan siswa. Derggsaingan
atau kompetisi dapat menjadi pendorong anak unteibihl
meningkatkan belajarnfa
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan
motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, yaitu:
a. Memberi angka

Angka-angka yang baik bagi para siswa merupakarnvasot
yang sangat kuat. Oleh karena itu, langkah selayguyang ditempuh
oleh guru adalah bagaimana cara memberi angka aanigipat
dikaitkan dengawvaluesyang terkandung di dalam setiap pengetahuan
yang diajarkan kepada para siswa sehingga tidakdsekognitif saja
tetapi juga keterampilan dan efeksinya.

b. Hadiah(reward)

Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi, tetapklah selalu
begitu. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, muangkiak akan
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan bteabakat untuk
sesuatu pekerjaan tersebut.

c. Saingan/kompetisi

Persaingan individual maupun persaingan kelompogatda
meningkatkan prestasi belajar siswa. Unsur peraainigi banyak
dimanfaatkan di dalam, dunia industri atau perdggan tetapi juga

sangat baik digunakan untuk meningkatkan kegiatdajdr siswa.

4 Ngalim PurwantoPsikologj him. 65
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. Ego-involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantasimmgga bekerja
keras dengan mempertauhkan harga diri, adalah aelsatph satu
bentuk motivasi yang cukup penting.
. Memberikan ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengettan
ada ulangan. Oleh klarena itu, memebri ulanganuga merupakan
sarana motivasi.
. Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalaadie
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giajdel
. Pujian

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil mesgikén
tugas dengan baik, perlu diberi pujian. Pujian adalah bentuk
reinforcementyang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang
tepat.
. Hukuman

Hukuman sebagareinforcementyang negatif tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadimatatvasi. Oleh karena
itu guru harus memahami prinsip-prinsip pemberiakuiman.
Hasrat untuk belajar

Ini ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk heldgmrat
untuk belajar berarti pada diri anak didik itu meamg ada motivasi
untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasdlkaga lebih baik.
Minat, adapun cara membangkitkan minat:
1). Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.
2). Menghubungkan dengan persoalan pengalamanlgaupgu.
3). Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil lparkg
4). Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.

. Tujuan yang diakui
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Dengan memahami tujuan yang harus dicapai, kareaaad
sangat berguna dan menguntungkan, maka akan tigamah untuk
terus belajdf.

Guru merupakan penggerak kegiatan belajar paraasiswv la
harus menyusun suatu rencana tentang cara-carkukatatindakan serta
mengumpulkan bahan-bahan yang dapat membangkitkéa menolong
para siswa agar mereka terus melakukan usaha-ysalgaefektif untuk
mencapai tujuan belajar. Sebagain dari siswa yaagukn sekolah dan
memiliki tujuan-tujuan belajar dalam pikirannya. gdéamereka hanya
diperlukan sedikit bantuan untuk membangkitkan frattifnya. Akan
tetapi ada juga anak ang masuk sekolah tanpa mkemujuan apa-apa.
Kepada mereka ini perlu diberikan banyak bantuaar ageraka memiliki
tujuan-tujuan belajar yang bermakna bagi mereka.

Di sinilah peran guru sebagi pendidik agar supagals
memberikan semangat dan selalu memicu perkembapgadidikannya
guna mencapaiu tujuan pendidikan sehingga bertlakim belajarnya. Di
samping guru, orang tua juga berperan penting keberhasilan anak
didiknya. Maka dari itu orang tua juga harus selalemotivasi dan

mengontrol bagaimana perkembangan pendidikan aaakny

C. Pengaruh Profesionalisme guru terhadap motivaasi belajar Agidah
Akhlak
Keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar Agidah Akhiigentukan
oleh beberapa faktor seperti siswa, guru, kurikyltasilitas dan lingkungan.
Guru sebagai komponen pendidikan memegang peraran sangat penting
dalam meningkatkan mutu atau prestasi anak, demilpala dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru merupaaah satu faktor yang
mendorong dan sebagai penentu keberhasilan dalambetegaran Agidah
Akhlak.

¢ sardiman|nteraksi him.90-95.
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Dalam proses belajar mengajar, guru dituntut m&mahulti peran
sehingga mampu menciptakan kondisi belajar mengajag efektif, karena
proses belajar-mengajar merupakan inti dari propeadidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peraaama.uKarena itu
peranan guru adalah terciptanya serangkaian tinde&b yang saling
berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentdasberhubunagn dengan
kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangamasyang menjadi
tujuannya.

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlkiealian
khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa ulak oleh orang yang tidak
memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau gpglan sebagai guru.
Orang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertdrglum dapat disebut
sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syayatrat khusus, apalagi
sebagai guru yang profesional yang harus menguasiil seluk-beluk
pendidikan dan pengajaran dengan berbagai iimugtahgan lainnya yang
perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikertentu atau
pendidikan prajabataf.

Menurut Agama Islam, setiap pekerjaan harus dilakukecara
profesional, dalam arti harus dilakukan secara hddan itu hanya mungkin
dilakukan oleh yang alfi Bila seorang guru mengajar tidak memiliki
keahlian mangajar, yakni dengan tanpa memiliki atysarat sebagai guru
profesional dalam mengajar maka akan terjadi kalram pada muridnya.
Dengan demikian, jelaslah bahwa profesionalismgatapenting, khususnya
profesionalisme guru dalam dunia pendidikan atalandakegiatan belajar
mengajar. Dan utamanya dalam mengajarkan MataaPatapqgidah Akhlak,
sebagai mata pelajaran yang mengajarkan tentarakikeyn dan budi pekerti

terhadap peserta didik.

4" Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung; PT. Remaja Rosdakarya,
2002), him. 4-5.

“8 Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan Dalam Perspektif IslaniBandung; PT. Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 113.
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Agar guru dalam melaksanakan tugasnya dengan lek la harus
mempunyai profesionalisme dalam pekerjaannya, kamgngan memiliki
profesionalitas tersebut, guru akan mantap dalammjai@mi profesinya
sebagai guru, dapat mengembangkan kariernya melghidi baik, dapat
mengatasi berbagai kesulitan dalam mengajar damengrserta sadar akan
tugas dan kewajibannya sebagai pendidik yang didkarboleh masyarakat.
Dengan memiliki profesionalisme yang baik, guru rakaerhasil dalam
mengemban tugas sebagai guru yang akan membudasirbslajar yang
diperoleh oleh peserta didiknya akan baik.

Dengan demikian, profesionalisme guru Agidah Akhlakan
berpengaruh terhadap motivasi belajar Agidah Aktdekva. Semakin baik
profesionalisme guru, maka motivasi belajar Agidakhlak siswa akan
semakin tinggi pula. Namun sebaliknya, jika prajesiisme guru rendah,
maka motivasi belajar Agidah Akhlak siswa juga aksmurun.

D. Hipotesis

Hipotesis artinya: dugaan yang mungkin benar ataunghkin juga
salalt®. Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata, hipotesifadjawaban
sementara terhadap masalah penelitian, yang kebena masih harus diuiji
secara empirtd. Menurut Suharsimi Arikunto, Hipotesis adalah tmtayang
bersifat sementara terhadap permasalahan penelaiapai terbukti melalui
data yang terkumptil

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pengertipotebis disini
adalah jawaban sementara terhadap masalah penejiiag harus diuji
kebenarannya, melalui penyelidikan terhadap faddksaf yang dikumpulkan
dan data-data yang otentik.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah "Adagaeih yang
signifikan profesionalisme guru Mata Pelajaran AtdAkhlag terhadap

49 Sutrisno HadiMetodologi Research Jilid, IYogyakarta: Andi Offset, 2000), him.63.

*Y Sumadi SuryabrataJetodologi Penelitian(Jakarta: CV Rajawali, 1992), him. 69.

*1 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(@karta: Rineka
Cipta, 1998), him. 67.
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motivasi belajar siswa di MI Nihayaturraghibin Sohdhur Kayen Pati Tahun
Pelajaran 2010/2011"

Artinya : semakin baik profesionalisme guru MatdaRean Aqidah Akhlaq,
maka akan semakin tinggi pula motivasi belajar ai$#f Nihayaturraghibin
Sundoluhur Kayen Pati Tahun Pelajaran 2010/2011.



